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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Baja merupakan bahan yang banyak dipakai sebagai material konstruksi 

bangunan selain beton. Dibandingkan dengan beton, baja memiliki kelebihan yaitu 

memiliki rasio kekuatan terhadap beratnya yang lebih tinggi sehingga secara 

keseluruhan akan menghasilkan struktur bangunan yang lebih ringan. Selain itu, baja 

juga memiliki sifat yang daktail sehingga material baja sangat cocok untuk dijadikan 

sebagai struktur bangunan yang tahan gempa. 

 Perencanaan struktur bangunan baja tahan gempa berdasarkan SNI 7860:2020 

mensyaratkan kuat perlu elemen struktur harus ditentukan berdasarkan tegangan leleh 

terekspektasi, Ry.Fy dan tegangan tarik terekspektasi, Rt.Fu. Berdasarkan ketentuan 

SNI 7860:2020, nilai kuat lebih material baja gilas panas dengan mutu ASTM A36 

atau yang setara adalah 1,5 untuk kuat lebih leleh, Ry dan 1,2 untuk kuat lebih tarik, 

Rt. Namun, nilai kuat lebih Ry dan Rt yang terdapat pada SNI 7860:2020 belum 

berdasarkan pengujian produk baja di Indonesia dan masih mengikuti ketentuan pada 

AISC 341-16. Dimana nilai kuat lebih Ry dan Rt pada AISC merupakan hasil 

pengujian kuat tarik terhadap produk baja di Amerika (Moestopo & Simanjuntak, 

2012). Mutu baja yang berupa nilai kuat lebih Ry dan Rt pada SNI seharusnya 

menyesuaikan dengan produk baja di Indonesia, karena mutu baja antara di Indonesia 

dan di Amerika belum tentu sama. 

 Nilai kuat lebih leleh digunakan dalam perencanaan struktur dengan konsep 

desain kapasitas, yaitu untuk menentukan elemen struktur yang berperilaku elastis dan 

elemen struktur yang didesain mengalami pelelehan sebagai tempat terbentuknya 

sendi plastis pada saat terjadinya gempa kuat (Imran & Simatupang, 2010). Nilai kuat 

lebih leleh yang lebih besar dari aturan standar akan membahayakan perencanaan 

elemen struktur yaitu dapat menyebabkan mekanisme pembentukan sendi plastis yang 

tidak sesuai dengan perencanaan yang dapat berakibat pada kegagalan struktur atau 

dapat menyebabkan pemborosan biaya konstruksi apabila nilai kuat lebih leleh yang 

lebih rendah dari aturan standar (Moestopo & Simanjuntak, 2012). Oleh sebab itu 

diperlukan pengujian material baja pada perencanaan struktur bangunan baja tahan 

gempa untuk mengetahui nilai kuat lebih material baja yang akan digunakan. 
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 Berdasarkan permasalahan diatas penulis melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Faktor Kuat Lebih Baja Hasil Pengujian Terhadap Perilaku Struktur” untuk 

mendapatkan nilai kuat lebih baja hasil pengujian kuat tarik dibandingkan dengan 

ketentuan pada SNI 7860:2020 serta untuk mengetahui perbedaan perilaku struktur 

antara penggunaan nilai kuat lebih baja hasil pengujian kuat tarik dan sesuai ketentuan 

SNI 7860:2020 yang diaplikasikan pada analisis struktur bangunan baja dengan sistem 

RMK (Rangka Momen Khusus). Perilaku struktur yang dimaksud yaitu rasio SCWB 

(Strong Column-Weak Beam), mekanisme pembentukan sendi plastis dan level kinerja 

struktur. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat 

dirumuskan yaitu: 

1. Berapa nilai mutu baja hasil pengujian kuat tarik yang berupa nilai 

tegangan leleh (Fy), tegangan tarik maksimum (Fu), kuat lebih leleh (Ry) 

dan kuat lebih tarik (Rt)? 

2. Bagaimana perbandingan nilai kuat lebih baja ketentuan SNI 7860:2020 

dengan hasil pengujian kuat tarik? 

3. Bagaimana perbedaan perilaku struktur antara penggunaan nilai kuat lebih 

baja berdasarkan ketentuan SNI 7860:2020 dan hasil pengujian kuat tarik 

yang diaplikasikan pada elemen struktur bangunan baja dengan sistem 

RMK? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penyusunan penelitian ini adalah: 

1. Mendapatkan nilai mutu baja hasil pengujian kuat tarik yang berupa nilai 

tegangan leleh (Fy), tegangan tarik maksimum (Fu), kuat lebih leleh (Ry) 

dan kuat lebih tarik (Rt) 

2. Membandingkan nilai kuat lebih baja ketentuan SNI 7860:2020 dengan 

hasil pengujian kuat tarik 

3. Mengetahui perbedaan perilaku struktur antara penggunaan nilai kuat 

lebih baja berdasarkan ketentuan SNI 7860:2020 dan hasil pengujian kuat 

tarik yang diaplikasikan pada elemen struktur bangunan baja dengan 

sistem RMK 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 Penyusunan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak. 

Adapun manfaat penelitian ini bagi akademisi dan praktisi adalah: 

1. Membuka wawasan tambahan mengenai penggunaan material baja 

sebagai struktur bangunan yang tahan gempa 

2. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi terhadap 

perencanaan struktur bangunan baja tahan gempa 

3. Diharapkan dapat dijadikan referensi tambahan bagi peneliti yang 

melakukan penelitian serupa 

 

1.5 Batasan Masalah 

 Untuk mencegah meluasnya topik pembahasan dalam penelitian ini, maka 

diperlukan pembatasan masalah. Berikut adalah batasan masalah pada penelitian ini 

antara lain: 

1. Baja yang dibahas dalam penelitian ini adalah baja canai panas (hot rolled 

steel) 

2. Jenis baja yang digunakan pada pengujian kuat tarik adalah baja profil 

IWF dengan standar mutu JIS G3101 SS400 

3. Menganalisis data hasil uji kuat tarik berupa data tegangan leleh (Fy) dan 

tegangan tarik maksimum (Fu) 

4. Analisis struktur bangunan baja menggunakan program ETABS 

5. Pemodelan struktur berupa bangunan gedung 3 lantai dengan struktur baja 

6. Elemen struktur yang diberikan perbedaan faktor kuat lebih baja adalah  

balok 

7. Perilaku struktur yang dievaluasi meliputi rasio SCWB (Strong Column-

Weak Beam), mekanisme pembentukan sendi plastis dan level kinerja 

struktur 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam sistematika penulisan tugas akhir ini akan dibahas poin-poin penting 

pada masing-masing bab sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri atas Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian, Batasan Masalah, dan Sistematika Penulisan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang teori yang digunakan sebagai acuan dalam 

penelitian berupa Penelitian Terdahulu, Material Baja, Perencanaan Struktur Baja 

Tahan Gempa, Struktur Bangunan Baja Tahan Gempa, dan Pengujian Material Baja 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini memaparkan mengenai tahapan penelitian yang dimulai dari lokasi dan 

waktu penelitian, objek yang akan dijadikan penelitian, metode pengumpulan data, 

metode analisis data, standar yang digunakan dalam penelitian, variabel penelitian, 

dan diagram alir tahapan penelitian. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memuat tentang penyajian data, hasil analisis data beserta pembahasan 

dari hasil pengujian yang didapat. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian dan saran 

mengenai permasalahan yang dibahas pada penelitian. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian kuat tarik profil baja IWF 300 x 150 x 6,5 x 9 

• Nilai tegangan nominal sudah memenuhi standar JIS G3101 SS400 dan SNI 

BJ 41. Hal itu ditunjukkan dengan nilai tegangan leleh (Fy) sebesar 435,29 

MPa dan tegangan tarik (Fu) sebesar 541,62 MPa 

• Nilai kuat lebih leleh (Ry) sebesar 1,78 lebih besar dibandingkan dengan 

ketentuan SNI yaitu 1,5 dengan selisih 18,45% dan kuat lebih tarik (Rt) 

sebesar 1,35 lebih besar dibandingkan dengan ketentuan SNI yaitu 1,2 

dengan selisih 12,84% 

2. Nilai SCWB kolom 14 lantai 1 pada struktur A1 (Ry = 1,5) sebesar 0,806, lebih 

kecil dibandingkan dengan struktur B1 (Ry = 1,78) sebesar 0,955 sehingga 

mekanisme keruntuhan Strong Column-Weak Beam pada struktur A1 dapat 

lebih mudah tercapai dibandingkan struktur B1. 

3. Nilai simpangan pada saat pelelehan awal struktur A1 arah sumbu x sebesar 

79,352 mm lebih kecil dibandingkan dengan struktur B1 arah sumbu x sebesar 

94,01 mm. Hal tersebut menunjukkan proses pembentukan sendi plastis pada 

struktur A1 lebih awal dibandingkan struktur B1 sehingga mekanisme 

keruntuhan Strong Column-Weak Beam pada struktur A1 lebih mudah tercapai 

dibandingkan struktur B1. 

4. Nilai drift total struktur A1 adalah 0,0017 pada arah x dan 0,0013 pada arah y 

sehingga level kinerja struktur A1 adalah Immediate Occupancy. Sedangkan nilai 

drift total struktur B1 adalah 0,0017 pada arah x dan 0,0013 pada arah y 

sehingga level kinerja struktur B1 adalah Immediate Occupancy. 

5. Secara keseluruhan, perilaku yang ditunjukkan struktur A1 lebih baik 

dibandingkan dengan struktur B1, namun penggunaan nilai kuat lebih yang 

tidak tepat pada struktur A1 dapat menyebabkan hasil perencanaan struktur 

yang salah dan dapat berakibat pada kegagalan struktur. 
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5.2 Saran 

 Berikut adalah saran yang dapat penulis sampaikan untuk pihak perumus SNI 

7860:2020, industri konstruksi baja dan pengembangan penelitian kedepannya antara 

lain: 

1. Nilai kuat lebih Ry dan Rt pada SNI 7860:2020 mengikuti ketentuan AISC 341-

16 dan belum berdasarkan pengujian kuat tarik produk baja di Indonesia. 

Untuk itu diperlukan pembaruan data kuat lebih pada SNI 7860:2020 

berdasarkan pengujian produk baja yang beredar di Indonesia maupun 

pembaruan ketentuan lainnya yang terkait. 

2. Pada perencanaan struktur bangunan baja tahan gempa dengan sistem RMK 

(Rangka Momen Khusus) sebaiknya melakukan pengujian material baja yang 

akan digunakan sebagai material konstruksi untuk mengetahui nilai mutu baja 

dengan tepat sehingga terhindar dari kegagalan struktur akibat pembentukan 

sendi plastis yang tidak sesuai pada saat terjadinya gempa kuat. 

3. Untuk penelitian selanjutnya diperlukan pengujian material baja dengan merk 

dan profil yang berbeda untuk mengetahui kesesuaian nilai kuat lebih Ry dan 

Rt terhadap standar SNI 7860:2020. 
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